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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 kha kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ' apostrof ء
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 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar'atun jamīlah مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā ربنا

 Ditulis al-birr البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل 

 Ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī البديع

 Ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /'/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 Ditulis syai'un شيء
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ABSTRAK 

 Dalam kegiatan bisnis, menjadi seorang pedagang bukanlah hal yang 

mudah, oleh karena itu tidak dapat dilakukan dengan sesuka hati. Islam 

memberikan batasan-batasan yang harus dilakukan umatnya, yaitu 

mempertahankan dan menerapkan etika bisnis Islam termasuk menjaga sikap dan 

perilaku, yaitu perilaku dalam berdagang yang sesuai dengan etika bisnis Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pedagang di Gemek 

Kedungwuni kabupaten Pekalongan dan Implementasi etika bisnis Islam pada 

perilaku pedagang di Gemek Kedungwuni kabupaten Pekalongan. Dalam dunia 

bisnis, tentunya para pedagang haruslah mengedepankan nilai-nilai etika 

bisnisnya berdasarkan kepada prinsip dan aturan-aturan agama Islam, seperti : 

tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan sehingga 

bukan hanya tujuan untuk mencapai keuntungan saja, akan tetapi juga keberkahan 

yang harus mereka capai. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan penelitian lapangan. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan tujuan mendeskripsikan segala sesuatu perilaku pedagang kaki lima dan 

etika bisnis Islam sesuai dengan apa yang dilihat dan didengar. Teknik 

pengambilan sampel pedagang dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu memilih secara sengaja sesuai kriteria yang purposive sampling 

dikehendaki untuk dijadikan sampel. Penelitian menggunakan purposive sampling 

untuk meningkatkan kegunaan informasi yang diperoleh itu dalam fase 

penghimpunan data awal mengenai variasi diantara sub-sub unit sebelum sampel 

tersebut dipilih. Responden para pedagang kaki lima yang berjualan kuliner atau 

jajan adalah 120 pedagang yang sudah masuk dalam daftar anggota paguyuban. 

Kriteria untuk pedagang yaitu berdasarkan yang berjualan lebih dari 5 tahun, dan 

hanya pedagang kuliner saja. 

 Hasil dari penelitian ini adalah pedagang yang ada di Gemek Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan, belum bisa dikatakan pedagang yang baik, karena lokasi 

yang digunakan untuk berdagang adalah jalan atau trotoar, yang mana sebenarnya 

fungsi dari trotoar adalah digunakan untuk para pejalan kaki, walaupun demikian 

para pedagang setelah selesai berdagang menepikan gerobaknya untuk 

ditempatkan ditempat yang disediakan pengelola sehingga esok harinya tidak 

mengganggu pengguna jalan yang melewati Gemek khususnya para siswa siswi 

yang bersekolah disekitar Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Namun 

secara praktisnya, dalam berdagang para pedagang mengetahui perilaku-perilaku 

yang baik dalam berdagang, meskipun para pedagang belum mengerti tentang 

etika, akan tetapi para pedagang sudah menerapkan batasan-batasan dalam 

berdagang yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Kata kunci : Perilaku, etika bisnis Islam, pedagang kaki lima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pada kesempatan kali ini peneliti akan memberikan gambaran tentang 

apa yang akan diteliti yaitu tentang pedagang kaki lima di Gemek Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. Dewasa ini banyak sekali berkembang pedagang kaki 

lima di Kabupaten Pekalongan, hal ini bisa dikatakan bahwa perekonomian 

UKM mengalami peningkatan jumlah pedagang khususnya pedagang kaki 

lima, sebagai contoh adalah banyaknya pedagang pasar tiban, pedagang pasar 

tiban bisa dikategorikan sebagai pedagang kaki lima karena pedagang tidak 

mempunyai tempat permanen dan berpindah – pindah serta memakai gerobak 

untuk berdagang. Mengenai peneliti ingin meneliti pedagang kaki lima di 

Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan karena pedagang kaki lima di 

Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan sudah dikelola dengan baik oleh 

paguyuban serta pedagang kaki lima yang berdagang di Gemek bisa dikatakan 

pedagang kaki lima yang formal atau terdaftar sebagai anggota, hal ini yang 

menjadikan peneliti ingin meneliti perilaku pedagang kaki lima perspektif etika 

bisnis Islam di Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Muamalah  (bisnis) merupakan suatu tuntutan dan kewajiban dalam 

Islam bagi setiap muslim dalam memenuhi kehidupan sehari-hari. Dalam 

Islam, bekerja dinilai sebagai suatu kebaikan dan sebaliknya kemalasan dinilai
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sebagai keburukan. Disamping itu pula bekerja merupakan satu hal yang 

memiliki dimensi ibadah baik secara lahiriyah dan batiniyah.1 

Bisnis merupakan aktivitas yang mengarah pada kemakmuran ekonomi, 

bisnis dapat dilaksanakan oleh lembaga maupun perorangan. Aktivitas bisnis 

sudah mengantongi izin sejak awal munculnya Islam, bisnis dalam  islam  

mengarah pada kemaslakhatan sehingga aktifitas yang dijalankan di niatkan 

untuk ibadah dan manfaat yang diperoleh memberikan barokah. 

Akan tetapi realita masih ada praktek bisnisyang belum menerapkan etika 

dalam berbisnis, misalnya terdapat pelaku bisnis yang terlibat transaksi riba, 

mengambil keuntungan yang tidak wajar, mengurangi timbangan, gharar, 

penipuan, penimbunan, ijon, dan praktek jual beli yang diharamkan seperti 

narkoba dan sejenisnya. 

Hal tersebut menandakan merosotnya kejujuran, etika, rasa solidaritas, 

tanggung jawab, sehingga terjadilah persaingan yang tidak sehat diantara 

pelaku bisnis.2 

Islam memandang kegiatan transaksi bisnis sebagai satu aktifitas yang 

memiliki nilai ganda bagi kehidupan individu dan masyarakat dalam 

memenuhi hajat material dan spiritualnya.3 Dalam Islam bekerja dinilai sebagai 

kebaikan dan kemalasan dinilai sebagai kejahatan. Ibadah yang paling baik 

adalah bekerja dan berkarya berdasarkan kepada kapasitas dan kapabilitas 

masing-masing umat muslim, dan sekaligus kewajiban. Kewajiban komunikasi 

                                                             
1Fatimatu Zahro,Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Menghadapi Persaingan   Usaha, 

skripsi, (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2017), hlm. 1 
2Muhammad Etika Bisnis Islami Yogyakarta. Akademi Menejemen Perusahaan YKPN, 

2004,hlm.236. 
3 Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm.93 
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muslim dan lembaga yang memiliki representasi otoritas selayaknya 

menyediakan kesempatan-kesempatan kerja kepada para individu4. 

Bagaimanapun perilaku mencerminkan akhlak (etika) seseorang. Atau 

dengan kata lain, perilaku berelasi dengan etika. Apabila seseorang taat pada 

etika dalam setiap aktivitas atau tindakannya. Tanpa kecuali dalam aktivitas 

bisnis. Secara konkret bisa diilustrasikan jika seorang pelaku bisnis yang peduli 

pada etika, bisa diprediksi ia akan bersikap jujur, amanah, adil, selalu melihat 

kepentingan orang lain. Sebaliknya bagi mereka yang tidak mempunyai 

kesadaran akan etika, dimanapun dan kapan pun saja orang ini akan 

menampakkan sikap kontra produktif dalam mengendalikan bisnis Seorang 

muslim tidak dibenarkan mendahulukan kepentingan ekonomi di atas 

pemeliharaan nilai dan keutamaan yang diajarkan agama.  

Dalam bisnis untuk membangun kerangka kepercayaan itu seorang 

pedagang harus mampu berbuat jujur dan adil, baik terhadap dirinya maupun 

terhadap orang lain. Kejujuran ini harus direalisasikan antara lain dalam 

praktik penggunaan timbangan yang tidak membedakan antara kepentingan 

pribadi (penjual) maupun orang lain (pembeli). Dengan sikap jujur itu 

kepercayaan pembeli kepada penjual akan tercipta sendirinya. Dalam kaitan ini 

bisa disimak substansi firman Allah swt: 

...dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian 

itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.5 (Al-Qur’an, S..al-An’am, 

6: 152) 

 

                                                             
4 Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2006), hlm.93 
5 Al-Qur’an, S..al-An’am, 6: 152 
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Dalam perdagangan dan jual beli yang di dalamnya membahas tentang 

etika bisnis Islam. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa bisnis 

dalam Islam diperbolehkan akan tetapi bukan tanpa aturan. Ada aturan-aturan 

terkait dengan bisnis dalam Islam yang insya Allah dapat mendatangkan 

kebaikan dan keberkahan apabila diterapkan dalam berbisnis. Salah satunya 

adalah aturan yang terkait dengan etika dalam berbisnis atau etika bisnis Islam. 

Etika bisnis dalam pandangan Islam yaitu memiliki etika yang senantiasa 

memelihara kejernihan aturan agama (syariat) yang jauh dari keserakahan dan 

egoisme.6 Ketika etika-etika ini diimplikasikan secara baik dalam setiap 

kegiatan usaha (bisnis) maka usaha-usaha yang dijalankan tersebut menjadi 

jalan yang memebentuk sebuah masyarakat yang makmur dan sejahtera. Etika-

etika bisnis dalam islam yang dimaksud adalah etika bisnis yang merupakan 

manifestasi dari pengimplementasian prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang 

terdiri atas prinsip-prinsip umum yang terhimpun menjadi satu kesatuan yang 

terdiri atas konsep-konsep keesaan (tauhid), keseimbangan (equilibrium), 

kehendak bebas (free will), tanggung jawab (responbility), kebajikan (ihsan). 

Pada kesempatan kali ini penulis ingin mendeskripsikan sedikit tentang 

wisata kuliner yang berada di Kecamatan Kedungwuni tepatnya di Gemek. 

Awalnya Gemek hanya pusat aktifitas belajar dan kantor kecamatan 

Kedungwuni, kemudian sekitar tahun 2013 dibangunlah pusat kuliner di 

lapangan Gemek sebagai objek pembangunan untuk menampung pedagang 

yang ada disekitar wilayah tersebut. Lapangan Gemek dipilih menjadi alternatif 

                                                             
6Ahmad Hulaimi, Sahri dan Moh. Huzaini Etika Bisnis Islam Pedagang Sapi dan 

Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Pedagang Sapi, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.2, 

No.1, 2017, hlm 22 
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pusat kuliner di Kabupaten Pekalongan dan dapat diartikan sebagai tempat 

untuk berjualan bermacam-macam kuliner makanan dan berbagai mainan anak-

anak yang ada di wilayah Kedungwuni. 

Dengan berkembangnya masyarakat sekitar akan kebutuhan pasar yang 

semakin meningkat. Setelah di bangun akhirnya tempat tersebut menjadi ramai 

dan menjadi salah satu tempat favorit untuk mencari kuliner di Kabupaten 

Pekalongan. Bermacam – macam pedagang ada disini diantaranya pedagang 

makanan, minuman, pakaian dan lain – lain. Jumlah pedagang makanan yang 

disediakan tempat oleh pemerintah sekitar 50 pedagang, dan pedagang kaki 

lima yang tidak mendapatkan fasilitas dari pemerintah sekitar 120 pedagang. 

akibat pedagang yang ada sekarang melebihi kapasitas lahan untuk 

menampung para pedagang yang ingin berjualan di Gemek Kedungwuni, 

akhirnya para pedagang kaki lima ini memanfaatkan trotoar dan jalan untuk 

mencari rezeki di tempat tersebut yaitu untuk berdagang dengan lapak 

seadanya yang para pedagang membuat semi permanen. 

Berikut perkembangan jumlah pedagang dari tahun ke tahun : 

Tabel 1.1 

Tahun 

Jumlah 

Pedagang 

2013 4 

2014 5 

2015 23 

2016 40 
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Keberadaan pedagang kaki lima yang ada di Gemek Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan, memberikan peluang besar kepada masyarakat sekitar, 

banyak masyarakat sekitar memanfaatkan hal ini sebagai peluang dan sumber 

mata pencaharian mereka dengan jalan berbisnis (berdagang). Mayoritas 

pedagang di Gemek dengan usaha di bidang kuliner dan mereka beragama 

Islam. Selain itu terdapat tempat ibadah Masjid Al Amin, sehingga banyak 

masyarakat dari daerah lain ketika pulang lewat Gemek Kedungwuni masuk 

sewaktu maghrib mereka shalat dulu di masjid kemudian sehabis shalat banyak 

yang membeli makanan atau jajanan yang ada di Gemek tersebut. 

Ditinjau dari segi ekonomi, keberadan pedagang kaki lima memiliki 

dampak positif, untuk menambah lapangan pekerjaan, menangkap peluang 

pasar yang ada. Akan tetapi, di dalam aktivitas perdagangan terdapat hal yang 

seharusnya penting untuk diperhatikan, yaitu tentang penerapan etika dalam 

berdagang yang telah diajarkan oleh syariah islam. Perdagangan masuk ke 

dalam sistem kebudayaan, sedangkan Islam masuk ke dalam sistem 

keagamaan.7 

Sebagai seorang pedagang, tidak luput dimana seorang pedagang juga 

nantinya akan diminta pertanggungjawaban terhadap kepemimpinanya dalam 

                                                             
7Zakiyah, Pemahaman Nilai-Nilai Syariah Terhadap Perilaku Berdagang (Studi pada 

Pedagang di Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung), jurnal sociologie, Vol. 1, No. 4, hlm.33 

2017 38 

2018 10 

Jumlah 120 
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berdagang, namun dalam berjualan sebagian pedagang masih belum 

mengetahui tentang penerapan etika bisnis islam, yaitu dimana lokasi yang 

dekat dengan tempat ibadah yang seharusnya pedagang ketika mendengar 

suara adzan sebagaimana pedagang yang menerapkan etika islam, maka 

seharusnya pedagang tersebut memberhentikan dagangannya sejenak guna 

melakukan ibadah, namun realitanya dilapangan justru kebanyakan pedagang 

tersebut masih tetap melayani para pembeli. 

Dari wawancara awal dengan salah satu pedagang yang ada di Gemek 

Kedungwuni, penulis mendapat informasi adanya penggunaan bahan baku 

yang tidak sesuai standar, yaitu contohnya ada salah satu pedagang yang 

menggunakan sambal yang secara gizi kurang sehat, dan juga hasil observasi 

yang dilakukan penulis bahwa masih ada pedagang yang memilih berjualan 

bahu jalan Gemek Kedungwuni, sehingga mengganggu aktivitas yang lain 

untuk berjalan atau berkendara. Pihak pengelola sudah menyiapkan tempat 

untuk berjualan, namun tempat yang disiapkan dengan jumlah pedagang yang 

ada tidak sebanding, akhirnya banyak pedagang yang berjualan dibahu jalan 

Gemek Kedungwuni. Selain itu pedagang yang berjualan di Gemek masih 

banyak yang tidak peduli dengan kebersihan lingkungannya, oleh karena itu 

masih banyak sampah yang berserakan walaupun tempat sampah sudah 

disediakan oleh pengelola Gemek. 

Adapun  penulis melakukan penelitian yaitu dengan adanya masalah di 

atas. Dari fenomena dan masalah ini, terdapat pertanyaan bagaimana perilaku 

pedagang kaki lima di Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dan 
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bagaimana  tentang perilaku pedagang kaki lima perspektif etika bisnis islam di 

Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian yang dilakukan oleh lilis nurhayati, dkk dengan judul 

implementasi etika bisnis islam pada pedagang kelontong di pasar pengalengan 

kabupaten Bandung, menyatakan hasil penelitian menemukan bahwa dari 

semua indikator yang telah diukur yang paling menonjol adalah aspek shidiq 

dan istiqomah. Karena para pedagang kelontong sebisa mungkin berkomitmen 

mempertahankan kepercayaan konsumen dalam kualitas sehingga jangan 

sampai mengecewakan konsumen. Dan indikator yang harus diperbaiki adalah 

aspek fathanah. Karena masih terdapat pedagang yang masih kurang dalam 

penerapan etika bisnis Islam, terutama dalam meningkatkan strategi penjualan. 

Meskipun masih banyak yang harus diperbaiki, namun secara garis besar para 

pedagang kelontong telah menerapkan etika bisnis Islam dalam usahanya 

meskipun masih jauh dari sempurna.8 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elida elfi barus dan Nuriani 

dengan judul implementasi etika bisnis Islam(studi pada rumah makan wong 

solo Medan) menyatakan hasil penelitian menemukan bahwa implementasi 

etika bisnis Islam pada rumah makan wong solo sudah diterapkan cukup baik. 

Hal ini terbukti dari segi karyawannya, rumah makan wong solo mewajibkan 

semua karyawatinya menggunakan busana muslimah lengkap dengan jilbab 

nya. Juga mewajibkan setiap karyawan untuk mengikuti pengajian rutin setiap 

minggu nya dan kuliah tujuh menit setiap harinya sebelum memulai aktifitas. 

                                                             
8Lilis nurhayati, dkk, Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Kelontong di Pasar 

Pengalengan Kabupaten Bandung, jurnal unisba 
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Rumah makan wong solo juga selalu menggunakan bahan makanan dan 

minuman yang sudah bersetifikat halal dan telah diverifikasi oleh MUI.9 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui jawaban 

dari pertanyaan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “ PERILAKU PEDAGANG KAKI LIMA PERSPEKTIF 

ETIKA BISNIS ISLAM ( STUDI KASUS DI GEMEK KEDUNGWUNI 

KABUPATEN PEKALONGAN )” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana perilaku pedagang kaki lima di Gemek Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana  pedagang kaki lima menerapkan etika bisnis Islam di Gemek 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

 

C. TUJUAN PENULISAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis adalah : 

1. Untuk mengetahui perilaku pedagang kaki lima di Gemek Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pedagang kaki lima menerapkan etika bisnis Islam di 

Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

                                                             
9Elida elfi barus dan nuriani, Implementasi Etika Bisnis Islam(studi pada Rumah Makan 

Wong Solo Medan), jurnal perspektif ekonomi darussalam Volume 2 Nomor 2, september 2016 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 

bentuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi Islam terutama 

yang berkaitan dengan etika bisnis Islam. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan teori dan praktek tentang etika 

bisnis islam dalam berdagang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pedagang dalam meningkatkan kehidupan internal Gemek Kedungwuni 

maupun ekternal pada masyarakat. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini memberikan 

pemikiran atau pengetahuan sebagai sumber referensi pada penelitian 

selanjutnya. 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan Skripsi ini akan disajikan dalam lima bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

Pertama bab I berisi Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika penulisan. 
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Kedua bab II berisi Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi landasan teori, yang berisikan 

teori-teori yang bersangkutan dengan penelitian yaitu berkaitan dengan 

perilaku pedagang dan etika bisnis Islam, kerangka berfikir serta 

penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian, baik berupa 

jurnal penelitian maupun karya ilmiah (tugas akhir, skripsi, tesis, 

disertasi, artikel jurnal). 

Ketiga bab III berisi Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang metode penelitian 

yang berisikan jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Keempat bab IV berisi Hasil Penelitian dan Pembasahan. Bab ini merupakan 

bagian dari hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini berisi tentang 

hasil-hasil penelitian data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi terhadap pedagang kaki lima di gemek kedungwuni kabupaten 

pekalongan. 

Kelima bab V berisi Penutup. Bab ini penulis menguraikan sebagai hasil dari 

materi yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa 

kesimpulan dan saran serta merupakan bagian penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 8 pedagang yang 

berdagang di Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dalam hal ini, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilakupedagang kaki lima diGemek KedungwuniKabupaten Pekalongan, 

dalam menjalankan usahanya para pedagang yang berada di Gemek 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan belum bisa dikatakan pedagang yang 

baik. Karena mengganggu pihak-pihak lain dalam berdagang, sebagai 

contoh hal yang tidak diperbolehkan adalah berjualan dekat dengan jalan, 

melewati trotoar jalan, menurut penulis berjualan di pinggir jalan atau 

trotoar kurang baik mengganggu sebagian aktivitas orang lain, dan itu 

merupakan ketidakadilan karena mendzalimi orang lain demi kelancaran 

dagangannya. 

2. Penerapan etika bisnis Islam yang digunakan yaitu : prinsip tauhid (unity), 

prinsip adil (keseimbangan/equilibrium), prinsip berkehendak bebas (free 

will), prinsip ihsan (benevolence),prinsip tanggung jawab 

(responbility),pada prinsip tanggung jawab beberapa pedagang masih belum 

bisa melaksanakannya karena beberapa pedagang masih belum bisa 

bertannggung jawab akan keberihan lingkungannya, mengakibatkan 

rusaknya trotoar dan mengganggu pejalan kaki yang hendak menggunakan 

trotoar, namun demikian pedagang setelah selesai berdagang mereka 
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menepikan gerobaknya untuk diletakkan ditempat yang disediakan 

pengelola. Hal tersebut dijadikan sebagai landasan praktik bisnis dan tolak 

ukur etis atau tidaknya suatu perilaku bisnis. Prinsip-prinsip tersebut 

merupakan unsur yangn harus dimiliki oleh para pedagang yang harus 

diterapkan pada seluruh kegiatannya. Pedagang kaki lima di Gemek 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan merupakan contoh pedagang yang 

dalam operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah sesuai dengan 

etika bisnis Islam, dan berkomitmen untuk menjalankan bisnis syariahnya 

secara kafah (sempurna). Meskipun para pedagang belum mengerti tentang 

apa itu etika dan perilaku dalam berbisnis, akan tetapi menurut penulis para 

pedagang itu telah menerapkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Sebab itu para pedagang harus lebih mengerti agar mampu 

menerapkan prinsip-prinsip etika dan perilakunya sebagai pedagang yang 

baik. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian kepada pedagang yang berdagang di 

Gemek Kedungwuni Kabupaten Pekalonganmaka penulis dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk para pedagang yang berdagang di Gemek Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan supaya meningkatkan wawasan dan bisa dapat mengerti 

mengenai  etika  bisnis  Islam. Terutama dalam hal transaksi berdagang 

sama halnya dengan beribadah, selain itu para pedagang di harapkan 

mengerti bahwa dalam berbisnis yang di cari tidak hanya keuntungan 
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berupa materi saja, serta lebih menjaga kebersihan dan ketertiban dalam 

berdagang di tempat-tempat umum lainnya, namun juga memperoleh 

barokah atas rezeqi yang telah didapat, dengan demikian dapat menjadi 

contoh bagi pedagang lain agar sesuai etika bisnis Islam. 

2. Pihak pengelola diharapkan dapat memberikan edukasi kepada para 

pedagang agar supaya penataan di Gemek Kedungwuni lebih baik dan rapi 

supaya para masyarakat sekitar atau para pembeli merasa nyaman ketika 

mengunjungi atau membeli sesuatu di Gemek Kedungwunitersebut. 
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2019 pukul 17.30wib 

Hasil observasi dengan informan C pedagang tahu kopyok pada tanggal 16 

November 2019 pukul 22.30wib 

Wawacara dengan informan A bapak barok pedagang sosis bakar pada tanggal 16 

Okt 2019 pukul 18.30 wib 

Wawancara dengan bapak taufik informan pembeli pada tanggal 16 Okt 2019 

pukul 17.00 wib 

Wawancara dengan informan B pedagang pop es ibu Firoh pada tanggal 16 Okt 

2019 pukul 19.30 wib 

Wawancara dengan informan C pedagang Tahu Kopyok Ibu Zaeni pada tanggal 

14 Okt 2019 pukul 19.30 wib 

Wawancara dengan informan D pedagang sempolan pada tanggal 14 Okt 2019 

pukul 21.00wib 

Wawancara dengan informan E pedagang pindang tetel bu Um pada tanggal 20 

Okt 2019 pukul 17.00 wib 

https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-bisnis.html
https://www.kompasiana.com/dewiarinalhakiki/5c8e63f70b531c0728952/pentingnya-etika-dalam-ekonomi-islam?page=1
https://www.kompasiana.com/dewiarinalhakiki/5c8e63f70b531c0728952/pentingnya-etika-dalam-ekonomi-islam?page=1


Wawancara dengan informan F pedagang bakso bapak Tikno pada tanggal 20 Okt 

2019 pukul 19.00 wib 

Wawancara dengan informan H pedagang  pop es bapak warno pada tanggal 21 

Okt 2019 pukul 20.00 wib 

Wawancara dengan Pak Lurah Kedungwuni Barat, Bapak Muhamad Sokheh 

tanggal 14 Okt 2019 jam 12.00 wib 
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